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ABSTRAK 

 

 Hotel menyediakan penginapan serta layanan makanan dan minuman, di mana 

pencatatan administrasi sangat penting untuk menjaga keamanan data. Kamar hotel 

sebagai ruang pribadi tamu memerlukan sistem keamanan yang andal. Saat ini, 

teknologi RFID digunakan untuk mengunci pintu kamar, namun memiliki 

kekurangan seperti akses dengan satu kartu dan risiko kehilangan kartu. Teknologi 

kunci pintu berbasis sidik jari lebih direkomendasikan karena menghilangkan 

kebutuhan akan kartu atau kunci fisik dan mengurangi risiko kehilangan. Teknologi 

sidik jari yang sudah digunakan di kantor dan rumah sakit menawarkan keamanan 

tinggi dan memungkinkan pintu dibuka otomatis serta menyalakan lampu dan AC 

saat pintu dibuka. Metodologi penelitian mencakup beberapa tahap: studi literatur 

untuk memahami teori yang ada, perancangan sistem termasuk hardware dan 

software, pembuatan dan perakitan sistem, serta pengujian dan penyusunan laporan 

akhir. Studi literatur membantu dalam merumuskan dasar teori. Perancangan sistem 

meliputi pembuatan diagram dan desain komponen. Pembuatan hardware 

melibatkan aspek mekanik dan elektrikal seperti rangkaian elektrikal dan perakitan 

komponen. Pembuatan software dilakukan dengan Arduino IDE untuk mengontrol 

sistem. Pengujian bertujuan memastikan sistem berfungsi dengan baik dalam 

berbagai kondisi. Laporan akhir merangkum seluruh proses dan hasil penelitian, 

memberikan kontribusi pada pengembangan sistem keamanan kamar hotel dengan 

teknologi sidik jari. 

Kata Kunci : Pengembangan Sistem Keamanan, Teknologi Sidik Jari, Sistem 

Otomatis. 
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 ABSTRACT 

 

 Hotels provide lodging as well as food and beverage services, where 

administrative records are essential to maintain data security. Hotel rooms as 

guests' private space require a reliable security system. Currently, RFID technology 

is used to lock room doors, but it has drawbacks such as access with a single card 

and the risk of losing the card. Fingerprint-based door lock technology is more 

recommended as it eliminates the need for physical cards or keys and reduces the 

risk of loss. Fingerprint technology already used in offices and hospitals offers high 

security and allows doors to be opened automatically as well as turning on lights 

and air conditioning when the door is opened. The research methodology includes 

several stages: literature study to understand the existing theory, system design 

including hardware and software, system manufacturing and assembly, and testing 

and preparation of the final report. The literature study helped in formulating the 

theoretical basis. System design includes diagramming and component design. 

Hardware development involves mechanical and electrical aspects such as 

electronic circuits and component assembly. Software development is done with 

Arduino IDE to control the system. Testing aims to ensure the system functions 

properly under various conditions. The final report summarizes the entire research 

process and results, contributing to the development of a hotel room security system 

with fingerprint technology. 

Keyword : Security System Develoment, Fingerprint Technologyy, Automatic 

System. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Hotel adalah sebuah bisnis komersial atau tempat yang ditujukan untuk siapa 

saja yang ingin menikmati fasilitas penginapan dan layanan, termasuk penyediaan 

makanan dan minuman. Dalam industri perhotelan, proses pencatatan administrasi 

sangatlah penting. Oleh karena itu, pihak hotel harus memastikan mekanisme 

pencatatan yang akurat dan terorganisir dengan baik agar data terlindungi dan 

keamanannya terjamin.[1]. Kamar hotel adalah ruangan yang sangat pribadi bagi 

setiap tamu yang penyewanya. Keamanan kamar hotel menjadi sangat penting. 

Saat ini, sistem pengunci pintu kamar hotel telah menggunakan teknologi 

RFID. Namun, penggunaannya masih kurang optimal karena setiap kamar hanya 

dapat diakses dengan satu kartu. Jika kartu tersebut hilang, maka perlu dilakukan 

penginputan ulang ID kartu. Selain itu, siapa pun yang memegang kartu akses dapat 

mengakses kamar hotel tersebut.[2]. Oleh karena itu, teknologi kunci pintu otomatis 

berbasis sidik jari diperlukan untuk mempermudah tamu dalam keluar masuk kamar 

tanpa harus membawa kunci atau kartu khusus, serta mengurangi risiko kehilangan 

kunci atau kartu kamar. 

Pola sidik jari memiliki tingkat keamanan yang tinggi dan sudah banyak 

digunakan di perkantoran, perusahaan, sekolah, pemerintahan, dan rumah sakit. 

Selain itu, sistem ini mudah digunakan. Penggunaan sistem biometrik untuk 

keamanan pintu masih jarang ditemukan. Kebanyakan di Indonesia masih 

menggunakan kunci manual, yang memerlukan waktu untuk membuka jika hilang. 

Dengan menggunakan sidik jari, salah satu jari kita menjadi kunci, sehingga tidak 

ada risiko terlupakan atau tertinggal di suatu tempat.[3]. 

Sistem ini tidak hanya berfungsi untuk membuka dan menutup pintu kamar 

hotel secara otomatis menggunakan sidik jari, tetapi juga memiliki keunggulan lain, 

yaitu dapat secara otomatis menyalakan lampu dan AC saat pintu kamar terbuka. 
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Meskipun demikian, lampu dan AC tetap dapat dikontrol secara manual 

menggunakan saklar lampu seperti biasa. 

 

1.2 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan tingkat keamanan yang lebih tinggi dengan menghilangkan 

risiko pencurian kunci atau kartu akses, serta menghindari masuknya orang 

yang tidak diinginkan ke dalam kamar. 

2. Memberikan kenyamanan kepada tamu hotel dengan memungkinkan 

mereka untuk masuk ke dalam kamar tanpa harus membawa kunci atau 

kartu akses, cukup dengan menggunakan sidik jari mereka. 

3. Penggunaan teknologi Smartlock dapat membantu meningkatkan efisiensi 

operasional hotel dengan meminimalkan waktu yang diperlukan untuk 

penanganan masalah kunci yang hilang atau rusak. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat diambil dalam proyek akhir adalah: 

1. Bagaimana pengembangan sistem kunci pintu otomatis berbasis sidik jari 

untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan tamu di hotel. 

2. Integrasi sistem kunci pintu otomatis berbasis sidik jari dengan pengaturan 

otomatis lampu dan AC dalam kamar hotel untuk meningkatkan efisiensi 

energi dan kenyamanan tamu. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah utama sebagai berikut: 

1. Penggunaan kartu akses pada kunci pintu kamar hotel yang hanya dapat 

diakses oleh pemilik kartu, namun memungkinkan akses yang tidak 

diinginkan jika kartu hilang. 
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2. Sistem ini hanya dirancang untuk digunakan oleh tamu hotel dan staf yang 

memiliki otorisasi, tidak mencakup penggunaan oleh pihak ketiga. 

3. Proyek ini hanya mencakup implementasi dalam skala terbatas pada 

beberapa kamar hotel untuk pengujian dan evaluasi, bukan untuk 

implementasi skala penuh di seluruh hotel. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.1 Smart door lock 

Smart door lock adalah perangkat pengunci pintu yang mengimplementasikan 

metode operasional yang tidak konvensional. Sistem ini memungkinkan 

pengoperasian melalui pemindai sidik jari, yang berfungsi utama untuk membatasi 

akses dan memastikan hanya individu yang memiliki hak yang dapat membuka 

pintu tersebut [4]. Gambar 2.1 memperlihatkan desain dan penempatan perangkat 

keras, serta jalur sumber energi listrik yang diperlukan. Namun, terdapat kelemahan 

dalam sistem ini, yaitu ketergantungan pada sumber listrik utama hotel; jika terjadi 

pemutusan aliran listrik, sistem penguncian pintu tidak dapat berfungsi. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, digunakan sumber arus cadangan berupa UPS Battery 

Backup [5]. UPS ini menyediakan dua saluran output, yaitu 12V dan 5V, yang 

langsung terhubung ke solenoid door lock serta mikrokontroler, sehingga 

memperkuat sistem dalam mencegah kemungkinan kegagalan penguncian pintu 

kamar hotel [6]. 

 

Gambar 2. 1 Penerapan Smartlock Door 
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Solenoid door lock adalah sebuah perangkat elektromekanik yang berfungsi 

sebagai sistem pengunci pintu otomatis. Dalam kondisi standar, solenoid door lock 

berada dalam keadaan terkunci. Ketika diberi arus listrik, solenoid door lock akan 

membuka [7]. Perangkat ini mengoperasikan dua sistem, yaitu Normally Closed 

(NC) dan Normally Open (NO). Perbedaan utama di antara keduanya terletak pada 

respons terhadap tegangan: pada sistem NC, pemberian tegangan akan 

menyebabkan tuas solenoid memanjang dan tetap dalam keadaan tertutup, 

sedangkan pada sistem NO, sebaliknya, pemberian tegangan akan menyebabkan 

solenoid membuka. Umumnya, solenoid door lock beroperasi dengan input 

tegangan sebesar 12V DC. Namun, terdapat juga model yang dapat berfungsi 

dengan tegangan lebih rendah, seperti 5V DC, sehingga kompatibel dengan output 

dari pin IC digital [8].  Untuk solenoid door lock yang memerlukan tegangan input 

lebih dari 5V DC, penggunaan rangkaian tambahan berupa relay sering kali 

diperlukan untuk memastikan operasi yang tepat [9].  

 

2.2 Internet of things (IoT) 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini, sistem penguncian otomatis 

berbasis solenoid dapat diintegrasikan dengan teknologi Internet of Things (IoT). 

IoT mengacu pada sebuah sistem di mana baik objek maupun individu diberikan 

identitas yang unik dan kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa 

memerlukan interaksi langsung antara manusia, atau antara manusia dan komputer. 

Prinsip dasar kerja IoT melibatkan pemberian alamat Internet Protocol (IP) pada 

setiap objek, yang berfungsi sebagai identitas dalam jaringan dan memungkinkan 

objek tersebut untuk diakses atau dikendalikan oleh entitas lain dalam jaringan yang 

sama. Selanjutnya, alamat IP ini akan terhubung dengan jaringan internet, 

memungkinkan komunikasi dan kontrol yang efisien antara berbagai perangkat 

dalam ekosistem IoT [11].  

Pada masa kini, akses ke jaringan internet telah menjadi sangat mudah diakses. 

Hal ini memungkinkan pengguna untuk memantau dan mengendalikan perangkat 

secara jarak jauh melalui internet. Ketika sebuah perangkat memiliki alamat IP dan 
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terhubung ke jaringan internet, perangkat tersebut dapat dipasangi sensor yang 

memungkinkan pengumpulan data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan 

kemudian dapat diproses oleh perangkat itu sendiri dan, dalam beberapa kasus, 

perangkat tersebut dapat berkomunikasi dengan perangkat lain yang juga memiliki 

alamat IP dan terhubung ke internet. Pertukaran data antara perangkat-perangkat 

tersebut memfasilitasi operasi otomatis atau instruksi kepada perangkat lain untuk 

melakukan tugas tertentu. Fenomena ini merupakan salah satu keunggulan utama 

dari konsep Internet of Things (IoT) [12].  

Sistem Internet of Things (IoT) berfungsi dengan mekanisme komunikasi 

ujung-ke-ujung atau multi-hop, menggambarkan hubungan yang rumit antara 

sumber data dan penerima data. Secara umum, IoT beroperasi dengan 

mengumpulkan data melalui perangkat sensor, memproses informasi tersebut, dan 

kemudian melakukan berbagai tindakan, mulai dari mengirim pemberitahuan dan 

meningkatkan alarm hingga mengendalikan aktuator dalam sistem fisik. Selain itu, 

IoT merupakan bentuk sistem komputasi tertanam yang memanfaatkan arsitektur 

polisilikon untuk beragam aplikasi. Struktur tipikal dari sistem IoT, yang 

digambarkan pada Gambar 2.1, mencakup empat subsistem utama, yaitu: (i) 

pemrosesan, (ii) memori, (iii) input/output, dan (iv) daya [6]. Sistem ini 

mengintegrasikan berbagai elemen untuk mencapai efisiensi operasional dan 

responsif terhadap kondisi yang terdeteksi. 

 

Gambar 2. 2 Struktur Sistem IoT 
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2.3 Sidik Jari 

Pada tahun 1893, Kementerian Inggris mengeluarkan pernyataan bahwa setiap 

individu memiliki sidik jari yang unik, sehingga tidak mungkin ada dua orang 

dengan pola sidik jari yang identik. Penemuan ini membuka jalan bagi berbagai 

instansi penegak hukum untuk mengeksplorasi potensi identifikasi menggunakan 

sidik jari. Konsep biometrik, atau sering dikenal sebagai biometric, merujuk pada 

penerapan karakteristik anatomi dan perilaku khas (seperti sidik jari, wajah, suara, 

atau geometri tangan) untuk pengenalan individu secara otomatis. Teknologi 

biometrik menghadirkan peningkatan signifikan dalam hal keamanan, efisiensi, dan 

kenyamanan bagi pengguna, dengan memungkinkan identifikasi yang lebih akurat 

dan proses yang lebih cepat dibandingkan dengan metode tradisional.  

Salah satu studi tentang penerapan biometrik sidik jari melibatkan 

pengembangan prototipe sistem keamanan pintu berskala kecil. Sistem ini 

memanfaatkan identifikasi sidik jari sebagai metode pengamanan pintu, beroperasi 

dengan menggunakan sensor sidik jari yang mampu mengidentifikasi dan 

memverifikasi sidik jari yang telah direkam dalam memori sistem. Kontrol dan 

pengelolaan seluruh fungsi sistem ini dilakukan oleh mikrokontroler Atmega 8 dari 

Atmel, yang menyimpan data pemrograman esensial untuk operasional sistem 

keamanan pintu. Mikrokontroler ini bertanggung jawab atas koordinasi dan 

pengendalian semua proses yang diperlukan untuk menjalankan sistem dengan 

efektif. Penggunaan kunci konvensional sering kali menghadapi masalah, seperti 

kemungkinan kehilangan atau kelalaian kunci, serta kerusakan kunci akibat 

penggunaan yang terburu-buru. Ketidakadaan kunci cadangan dapat menyebabkan 

ketidakmampuan membuka pintu. Dalam konteks ini, penerapan teknologi 

elektronik pada sistem keamanan pintu menawarkan solusi yang lebih praktis dan 

dapat meningkatkan kemudahan serta keamanan bagi pengguna dalam melindungi 

rumah mereka [13].  

Sidik jari terbentuk dari pola-pola yang meliputi elemen-elemen gunung 

(bagian yang menonjol ke atas) dan lembah (bagian yang cekung). Pada tahap awal 

proses identifikasi sidik jari, biasanya dilakukan pengelompokan sidik jari ke dalam 
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salah satu dari lima kategori dasar yang dikenal sebagai sistem klasifikasi Henry. 

Kategori-kategori ini mencakup Plain Arch, Tented Arch, Left Loop, Right Loop, 

serta Whorl, yang selanjutnya dibagi lagi menjadi dua subkategori, yaitu lingkaran 

polos dan lingkaran kembar (D. Maltoni, D. Maio, A. Jain, & S. Prabhakar, 2009a). 

Sistem klasifikasi ini memungkinkan untuk identifikasi dan analisis sidik jari yang 

lebih sistematis dan terstruktur. 

 

Gambar 2. 3 Pola Sidik Jari 

Langkah kedua dalam proses identifikasi sidik jari melibatkan analisis pada 

tingkat lokal, yang mencakup pemeriksaan elemen-elemen kecil pada garis 

punggung yang dikenal sebagai minutiae. Minutiae ini mencakup berbagai fitur 

penting yang dapat digunakan untuk membedakan sidik jari individu. Dua jenis 

minutiae yang paling sering ditemukan adalah bifurkasi dan penghentian ridge. 

Bifurkasi terjadi ketika garis punggung bercabang menjadi dua segmen terpisah, 

sementara penghentian ridge merujuk pada ujung garis punggung yang berakhir 

secara tiba-tiba. Sidik jari yang biasanya ditemukan memiliki sekitar 80 minutiae; 

meskipun demikian, jumlah minutiae ini sering kali lebih sedikit pada gambar yang 

diperoleh melalui pemindai standar dalam sistem biometrik, dikarenakan 

keterbatasan resolusi pemindaian. 
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Gambar 2. 4 Tipe minutiae sidik jari 

Sensor sidik jari beroperasi dengan mendeteksi titik-titik minutiae pada sidik 

jari dan membentuk pola dengan menghubungkan titik-titik tersebut. Pola yang 

dihasilkan dari proses penghubungan ini kemudian digunakan untuk proses 

pencocokan saat sidik jari dipindai. Dengan kata lain, sistem identifikasi sidik jari 

tidak mencocokkan gambar secara langsung, melainkan membandingkan pola yang 

diperoleh dari minutiae. Sensor sidik jari berfungsi dengan mengambil gambar sidik 

jari dan menganalisis setiap pola atau alur yang terdapat di dalamnya. Berbagai 

teknik dapat digunakan untuk pemotretan sidik jari, namun metode yang paling 

umum diterapkan meliputi dua pendekatan utama: sensor optik dan sensor 

kapasitansi. Sensor optik mengandalkan pencitraan berbasis cahaya untuk 

memperoleh gambar sidik jari, sedangkan sensor kapasitansi memanfaatkan 

perubahan kapasitansi untuk mendeteksi pola minutiae [14].  

 

2.4 Microcontroller 

Mikrokontroler ini telah dilengkapi dengan modul internet bawaan, sehingga 

tidak memerlukan perangkat tambahan untuk terhubung ke jaringan internet. 

NodeMCU merupakan sebuah platform IoT berbasis open-source yang 

menggabungkan perangkat keras berupa System On Chip (SoC) ESP8266 dan 

ESP32 dari Espressif Systems dengan firmware yang memanfaatkan bahasa 

pemrograman C++. Dengan integrasi komponen-komponen ini, NodeMCU 

memungkinkan implementasi aplikasi IoT dengan efisiensi tinggi dan kemudahan 

pengembangan, tanpa ketergantungan pada modul eksternal. 
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Gambar 2. 5 NodeMCU ESP32 

2.5 NodeMCU ESP32 

ESP32 merupakan hasil pengembangan dari Espressif Systems, sebuah 

perusahaan yang berlokasi di Shanghai, Tiongkok. Salah satu fitur utama dari 

ESP32 adalah kemampuannya untuk mengintegrasikan modul WiFi dan Bluetooth 

secara bersamaan. Fitur ini memberikan kemudahan signifikan dalam perancangan 

sistem Internet of Things (IoT) yang memerlukan konektivitas nirkabel. Integrasi 

ini memungkinkan implementasi yang lebih efisien dan fleksibel dalam berbagai 

aplikasi IoT, meningkatkan kinerja dan efisiensi sistem yang mengandalkan 

komunikasi tanpa kabel [15]. Modul ini memiliki beragam aplikasi potensial, 

termasuk dalam pengendalian sistem, pemantauan, dan berbagai fungsi lainnya. 

ESP32 dirancang dengan fitur deep sleep yang memungkinkan penghematan energi 

dengan menonaktifkan modul saat tidak aktif. Tampilan fisik dari NodeMCU 

ESP32 dapat dilihat pada ilustrasi yang disediakan. Mikrokontroler ESP32 

menawarkan berbagai keunggulan, termasuk biaya yang terjangkau, konsumsi daya 

yang efisien, serta integrasi modul WiFi langsung pada chip mikrokontroler. Lebih 

lanjut, ESP32 juga dilengkapi dengan kemampuan Bluetooth dalam mode ganda 

dan teknologi hemat energi, yang menambah fleksibilitas penggunaannya. Selain 

itu, modul NodeMCU ESP32 berfungsi sebagai papan prototipe yang kompak dan 

dapat diprogram dengan mudah menggunakan Arduino IDE maupun Python [16].  
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2.6 Sensor Fingerprint 

 Perangkat sensor sidik jari merupakan alat elektronik yang memanfaatkan 

teknologi pemindaian untuk tujuan identifikasi individu melalui analisis sidik jari. 

Pada tahap awal, sensor ini melakukan perekaman data sidik jari sebagai referensi 

dasar. Data yang direkam kemudian disimpan dalam sebuah basis data yang 

terstruktur. Ketika seseorang berusaha mengakses perangkat menggunakan sensor 

sidik jari, proses pemindaian ulang dilakukan untuk membandingkan sidik jari yang 

baru dengan data yang telah tersimpan dalam basis data tersebut. Sistem ini 

berfungsi untuk memastikan kesesuaian dan keakuratan identifikasi yang dilakukan 

[17]. 

 

2.7 Website  

Website merupakan kumpulan halaman yang dirancang untuk menyajikan 

berbagai tipe informasi, termasuk teks, gambar statis maupun dinamis, animasi, 

suara, serta kombinasi dari elemen-elemen tersebut. Halaman-halaman ini dapat 

bersifat statis atau dinamis, disusun dengan cermat untuk membentuk sebuah entitas 

yang saling berhubungan. Setiap halaman di dalam website terintegrasi melalui 

jaringan tautan yang menciptakan sebuah struktur, memungkinkan pengguna untuk 

menjelajahi dan memperoleh akses ke informasi yang tersedia secara efisien. 

Struktur ini memfasilitasi navigasi yang mulus dan integrasi antara berbagai konten 

yang disajikan di dalam website.[18]. 

 

2.8 Framework Codeigniter 

CodeIgniter merupakan sebuah kerangka kerja PHP berbasis open source yang 

dirancang untuk mempercepat proses pengembangan aplikasi web. Framework ini 

menawarkan beragam pustaka dan alat bantu yang berguna, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada pengurangan waktu dan tenaga yang dibutuhkan dalam proses 

pembangunan aplikasi. Dengan serangkaian fitur yang komprehensif, CodeIgniter 
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memfasilitasi para pengembang untuk menyelesaikan proyek dengan tingkat 

efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi. Penerapan CodeIgniter memungkinkan 

pengelolaan kode yang lebih terstruktur dan responsif terhadap kebutuhan 

pengembangan aplikasi yang terus berkembang, sehingga memberikan dukungan 

yang signifikan terhadap upaya pengoptimalan dalam penyelesaian proyek 

perangkat lunak [19]. CodeIgniter mengadopsi pendekatan desain berbasis Model, 

View, Controller (MVC), suatu metode yang membagi aplikasi menjadi tiga 

komponen utama. Pendekatan ini bertujuan untuk menyediakan berbagai alat bantu, 

seperti helpers dan libraries, yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

umum dalam pengembangan aplikasi. Dengan penerapan konsep ini, 

pengembangan proyek menjadi lebih terstruktur dan efisien, mengurangi kebutuhan 

untuk penulisan kode dari awal pada setiap pembuatan aplikasi baru. Hal ini tidak 

hanya mempercepat proses pengembangan tetapi juga meningkatkan konsistensi 

dan pemeliharaan aplikasi melalui penggunaan kembali kode dan struktur yang 

telah ditetapkan [20] 

 

2.9 Bootstrap  

Bootstrap adalah sebuah framework front-end yang unggul dan berfokus pada 

optimalisasi tampilan untuk perangkat mobile seperti ponsel dan smartphone. 

Framework ini dikembangkan untuk mempercepat serta menyederhanakan proses 

pembuatan situs web. Bootstrap menyediakan berbagai komponen yang meliputi 

HTML, CSS, dan JavaScript yang siap pakai dan dapat disesuaikan dengan mudah. 

Dengan menggunakan Bootstrap, pengembang dapat menciptakan desain web yang 

bersifat responsif, yang artinya antarmuka situs web akan otomatis menyesuaikan 

dengan ukuran layar perangkat yang digunakan, baik itu desktop, tablet, atau 

perangkat mobile. Fleksibilitas fitur responsif ini memungkinkan pengaturan, 

sehingga pengembang dapat memilih untuk membuat situs web yang hanya 

dioptimalkan untuk tampilan desktop. Dalam kasus seperti itu, tampilan situs web 

tidak akan menyesuaikan dengan ukuran layar perangkat mobile saat diakses [21] 

 



 

14 
 

2.10 Xampp  

XAMPP merupakan perangkat lunak berbasis sumber terbuka yang mendukung 

berbagai sistem operasi dan terdiri dari beberapa aplikasi terintegrasi. Perangkat 

lunak ini berfungsi sebagai server lokal (localhost), mencakup sejumlah komponen 

esensial seperti Apache HTTP Server, sistem manajemen basis data MySQL, serta 

penerjemah bahasa pemrograman PHP dan Perl. Kombinasi dari berbagai aplikasi 

ini memungkinkan XAMPP untuk menyediakan lingkungan pengembangan yang 

komprehensif dan user-friendly, khususnya untuk pengembangan web secara lokal. 

Dengan fitur-fitur tersebut, XAMPP mempermudah proses pengembangan, 

pengujian, dan implementasi aplikasi web dalam setting yang terisolasi sebelum 

diterapkan di server produksi [22] 

 

2.11 Firebase  

Firebase merupakan penyedia layanan berbasis cloud yang menawarkan 

infrastruktur back-end sebagai layanan dan berlokasi di San Francisco, California. 

Platform ini menyediakan serangkaian produk dan solusi yang dikembangkan untuk 

mendukung proses pengembangan aplikasi pada platform mobile dan web. 

Berbagai fitur yang ditawarkan oleh Firebase mencakup database real-time, 

autentikasi pengguna, dan analitik yang memungkinkan pengembang untuk 

membangun dan mengelola aplikasi dengan lebih efisien [23]. Firebase 

memerlukan akses internet untuk mengoperasikan aplikasi karena data yang 

digunakan disimpan di platform penyimpanan berbasis awan. Implementasi basis 

data online ini memungkinkan perangkat-perangkat yang berbeda untuk saling 

berinteraksi dan bertukar informasi dengan tingkat efisiensi yang tinggi. Sebagai 

penyedia layanan cloud dan platform backend yang dimiliki oleh Google, Firebase 

menawarkan berbagai kemudahan dalam pengembangan aplikasi mobile dan web. 

Platform ini menghadirkan solusi Realtime Database yang memungkinkan 

sinkronisasi data secara langsung, mendukung keterhubungan yang dinamis dan 

pembaruan informasi yang instan [24]. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

  

 Dalam pelaksanaan proyek akhir ini, penulis melakukan tahapan-tahapan yang 

bertujuan untuk menyusun secara sistematis yang membuat proyek akhir ini lebih 

terarah agar memudahkan penulis dalam pembuatan proyek akhir ini. Berikut 

merupakan tahapan yang disajikan dalam bentuk flowchart seperti dibawah ini: 

 
 

Gambar 3. 1 Diagram Pelaksanaan Proyek Akhir 
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3.1 Studi Literatur  

 Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis jurnal serta 

penelitian terdahulu yang relevan dan valid guna menyusun dasar teori yang kokoh 

bagi penelitian ini. Langkah-langkah ini mencakup pencarian, pembacaan, dan 

penyimpulan literatur yang relevan untuk memahami dan mengatasi berbagai 

permasalahan yang dihadapi. 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan hardware dan software dilakukan dengan merancang rangkaian 

elektrikal, desain alat, dan use case diagram pada tahap selanjutnya dilakukan 

pembuatan alat. 

 

3.2.1 Rangkaian Elektrikal 

 Rangkaian elektrikal dirancang dengan menghubungkan input dan output 

antara komponen yang digunakan, serta disusun menggunakan software Fritzing. 

 

Gambar 3. 2 Rangkaian Elektrikal 
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3.2.2 Desain Alat 

 Pada tahap perancangan desain mekanikal hardware, akan dilakukan 

pembuatan desain Sistem Cerdas Pengendali Smartlock Berbasis Sidik Jari Untuk 

Keamanan Kamar Hotel. Desain kontruksi alat akan dibuat dengan merancang 

desain box sistem menggunakan aplikasi triplek kayu untuk meletakan komponen-

komponen yang digunakan. 

 

Gambar 3. 3 Desain Kontruksi 

 

 

 

Gambar 3. 4 Desain Kontruksi Tampak Depan 
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3.2.3 Use Case Diagram 

Desain Use Case Diagram untuk “Sitem Cerdas Pengendali Smartlock Berbasis 

Sidik Jari Untuk Keamanan Kamar Hotel” dapat dilihat dibawah ini: 

 

Gambar 3. 5 Use Case Diagram Sistem Reservasi Hotel 
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Diagram use case di atas menunjukan bagaimana tindakan yang dilakukan oleh 

aktor sistem:  

Tabel 3. 1 Tabel Aktor 

No. Aktor Penjelasan 

1. Pelanggan 

Individu yang menggunakan sistem untuk 

memesan kamar hotel. Pelanggan menggunakan 

sistem untuk melakukan pemesanan, membatalkan 

pesanan, check-in, atau check-out jika diperlukan. 

2. Resepsionis 

Pegawai hotel yang membantu pelanggan dalam 

berbagai proses pemesanan dan manajemen kamar. 

memberikan layanan kepada pelanggan dengan 

membantu mereka melakukan pemesanan, 

menangani proses check-in dan check-out, serta 

memeriksa ketersediaan kamar sesuai permintaan 

pelanggan. 

3. Manajer 

Orang yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

dan pengawasan operasional hotel. Manajer 

mengelola operasi hotel dengan melihat laporan 

keterisian kamar, memantau daftar pemesanan, 

serta menambah atau menghapus kamar dari 

sistem untuk memastikan operasional hotel 

berjalan dengan lancar. 
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3.2.4 Perancangan Software 

Berikut ini adalah tampilan dari desain perancangan software yang sudah dibuat: 

1. Homepage Login 

 

Gambar 3. 6 Homepage Login 

 

2. Homepage Proses Check-in 

 

Gambar 3. 7 Homepage Proses Check-in 
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3. Homepage Proses Check-out  

 

Gambar 3. 8 Homepage Proses Check-out 

 

 

4. Homepage Dashboard 

 

Gambar 3. 9 Homepage Dashboard 
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3.3 Pembuatan dan Perakitan Sistem 

 Pada tahap ini melibatkan beberapa tahapan penting dalam pembuatannya. 

Secara umum, tahapan ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu pembuatan hardware dan 

pembuatan software. Pertama, dalam pembuatan hardware, dilakukan pembuatan 

wadah sistem yang menampung komponen elektronik dan mekanis Smartlock serta 

perakitan komponen seperti sensor sidik jari, motor pengunci, dan modul 

komunikasi. Selanjutnya, dalam pembuatan software, menggunakan Arduino IDE 

untuk memprogram mikrokontroller agar dapat mengontrol fungsi-fungsi 

Smartlock, seperti pembacaan sidik jari dan pengendalian motor pengunci. 

Menghubungkan sistem Smartlock dengan platform web untuk pengelolaan akses 

dan monitoring dari jarak jauh, termasuk manajemen pengguna dan pemantauan 

status kunci. Integrasi antara hardware dan software bertujuan meningkatkan 

keamanan dan kenyamanan pengguna hotel melalui teknologi biometrik dan 

kontrol akses yang cerdas. 

 

3.4 Pengujian Keseluruhan  

 Pengujian keseluruhan "Sistem Cerdas Pengendali Smartlock Berbasis Sidik 

Jari Untuk Keamanan Kamar Hotel" bertujuan untuk mengevaluasi performa dan 

keandalan sistem dalam kondisi operasional yang repreesentatif. Adapun tahapan 

pengujian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Pengujian terhadap fungsionalitas utama sistem, seperti proses registrasi 

sidik jari, verifikasi sidik jari, pembukaan pintu secara otomatis, dan 

pengaturan ulang sistem. 

2. Pengujian performa untuk menilai respons sistem terhadap berbagai kondisi 

input yang mungkin terjadi, seperti waktu respons, kecepatan pembukaan 

pintu, dan keandalan operasional dalam jangka waktu yang panjang. 

3. Pengujian untuk memastikan integrasi yang baik antara komponen 

perangkat keras (seperti sensor sidik jari, LCD) dan perangkat lunak. 
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3.5 Pembuatan Laporan Proyek Akhir 

 Tahap penutup dalam penyelesaian proyek akhir ini adalah menyusun laporan 

akhir. Laporan ini bertujuan untuk merangkum semua aspek yang telah dilakukan 

selama proses penyelesaian tugas akhir, mencakup latar belakang, batasan masalah, 

tujuan, dasar teori, metode pelaksanaan, pembahasan, hasil, kesimpulan, dan saran. 

Selain itu, laporan akhir ini berfungsi sebagai sumber informasi yang bermanfaat 

bagi para pembaca, diharapkan dapat menjadi referensi berharga untuk studi-studi 

terkait di masa depan. Dengan demikian, laporan akhir ini tidak hanya 

mendokumentasikan proses dan hasil proyek, tetapi juga memberikan kontribusi 

penting bagi pengembangan pengetahuan dan pemahaman di bidang yang relevan.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN   

  

 Pada bab ini, akan dijelaskan secra rinci mengenai proses pembuatan proyek 

akhir, mulai dari konstraksi alat, pembuatan sistem kontrol, hingga pengujian yang 

berkaitan dengan pembuatan sistem. Bab ini juga akan membahas masalah-masalah 

yang muncul selama pengujian dan pembuatan alat. Setelah pengujian selesai, data 

yang diperoleh akan dianalisis dan dievaluasi. 

 

4.1 Deskripsi Alat 

 "Sistem Cerdas Pengendali Smartlock Berbasis Sidik Jari Untuk Keamanan 

Kamar Hotel" adalah sistem keamanan yang memanfaatkan teknologi sidik jari 

untuk mengunci dan membuka pintu kamar hotel. Sistem ini menggantikan kunci 

fisik atau kartu dengan pemindai sidik jari, yang hanya dapat diakses oleh tamu 

yang terdaftar. Saat tamu check-in, sidik jari mereka direkam dan digunakan untuk 

mengakses kamar. Sistem ini menawarkan tingkat keamanan yang lebih tinggi dan 

kenyamanan, karena tamu tidak perlu membawa kunci fisik. 

 Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama, seperti pemindai sidik jari, 

modul kontrol elektronik, dan mekanisme kunci elektronik. Pemindai sidik jari 

membaca dan mengenali sidik jari tamu, modul kontrol elektronik mengolah data 

yang diterima, dan mekanisme kunci elektronik membuka atau mengunci pintu 

kamar. Manajer hotel dapat mengelola data sidik jari melalui antarmuka pengguna 

yang memudahkan registrasi dan penghapusan data sidik jari tamu. Sistem ini juga 

memungkinkan manajer untuk melakukan audit dan memantau riwayat akses untuk 

memastikan keamanan. 

 Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur otomatis yang dapat 

menghidupkan AC dan lampu kamar ketika tamu sudah check-in dan bisa 

mengakses kamar. Ketika sidik jari tamu berhasil diverifikasi dan pintu kamar 

terbuka, sistem akan secara otomatis menyalakan AC dan lampu, memastikan 
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kamar berada dalam kondisi nyaman saat tamu masuk. Fitur ini tidak hanya 

meningkatkan kenyamanan tamu, tetapi juga membantu dalam penghematan energi 

dengan memastikan bahwa perangkat listrik hanya aktif saat kamar sedang 

digunakan.  

 Dengan menggunakan sistem ini, proses check-in dan check-out menjadi lebih 

efisien, mengurangi risiko kehilangan kunci, dan memberikan pengalaman yang 

lebih aman dan nyaman bagi tamu hotel. Flowchart sistem secara keseluruhan dapat 

dilihat pada Gambar 4.1. 

 
 

Gambar 4. 1 Flowchart Sistem Kerja Alat 
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4.2 Pembuatan Hardware 

Dalam tahap pembuatan hardware, alat dibuat berdasarkan desain yang teah 

disusun pada tahap sebelumnya. Pembuatan hardware ini terbagi menjadi 2 bagian, 

yaitu pembuatan hardware secara mekanik dan secara elektrik. 

 

4.2.1 Pembuatan Hardware Secara Mekanik 

Proses pembuatan hardware secara mekanik adalah pembuatan model fisik 

sistem yang sesuai dengan desain yang telah dirancang sebelumnya. Tahap awalnya 

melibatkan pemilihan bahan tripleks yang sesuai dengan kebutuhan struktural dan 

estetika. Setelah itu, dilakukan pemotongan dan perakitan tripleks sesuai dengan 

desain yang telah direncanakan sebelumnya. Pada setiap pintu kamar, terintegrasi 

sistem fingerprint dan LCD yang dipasang secara presisi untuk memastikan 

keamanan dan kemudahan akses bagi penghuni kamar. Pada setiap kamar juga 

dapat secara otomatis menghidupkan AC dan lampu pada saat pintu kamar terbuka. 

Proses ini melibatkan penggunaan alat-alat pemotongan dan pemasangan yang 

tepat, serta penyesuaian dimensi untuk menciptakan krangka yang akurat dan 

fungsional sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. 

Hasil pembuatan protipe sistem dapat dilihat pada Gambar 4.2 dan 4.3. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Pembuatan Alat Tampak Depan Secara Mekanik 
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Gambar 4. 3 Hasil Pembuatan Alat Tampak Belakang Secara Mekanik 

 

4.2.2 Pembuatan Hardware Secara Elektrikal 

Pada tahap ini, skema rangkaian elektrikal disusun sesuai dengan desain 

dirancang sebelumnya. Skema rangkaian tersebut dibuat menggunakan software 

Fritzing dan KiCad, lalu desainnya dicetak pada papan sirkuit PCB. Setiap 

komponen yang digunakan dihubungkan secara sistematis sesuai jalur dan koneksi 

yang telah dirancang dalam desain. Komponen-komponen yang disambungkan 

pada papan PCB yaitu NodeMCU ESP 32, relay 3 channel dan modul step down. 

Berikut adalah gambar hasil pembuatan hardware secara elektrikal dapat dillihat 

pada Gambar 4.3.  

 

Gambar 4. 4 Pembuatan Hardware Secara Elektrikal 
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Gambar 4. 5 Pembuatan Hardware Secara Elektrikal Tampak Keseluruhan 

 

4.3 Perancangan Database 

Pada tahapan perancangan “Sistem Cerdas Pengendali Smartlock Berbasis 

Sidik Jari Untuk Keamanan Kamar Hotel” dengan menggunakan Structure Query 

Language, kita dapat mengelola dan mengakses database. Adapun tabel yang 

digunakan yaitu sebagai berikut : 

 

4.3.1 Tabel Categories 

Tabel data categories dalam database digunakan untuk menyimpan berbagai 

kategori makanan. Berikut ini adalah struktur tabel kategori: 

 

Gambar 4. 6 Tabel Categories 

 

4.3.2 Tabel Email_Check_In  

Tabel data check in pada database digunakan untuk menyimpan data email tamu 

yang masuk. Adapun tabel dibawah ini adalah struktur tabel email check in: 
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Gambar 4. 7 Tabel Email_Check_In 

 

4.3.3 Tabel Guests 

Tabel data guests pada database digunakan untuk menyimpan informasi 

mengenai tamu yang ada dihotel. Berikut adalah struktur tabel guests yang 

ditampilkan dalam tabel dibawah ini:  

 

Gambar 4. 8 Tabel Guests 

 

4.3.4 Tabel Invoice  

Tabel data invoice pada database digunakan untuk menyimpan data pembayaran 

tamu yang masuk. Berikut adalah struktur tabel invoice pada tabel dibawah ini: 

 

Gambar 4. 9 Tabel Invoice 
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4.3.5 Tabel Invoice_Pos_Relation 

 Tabel invoice_pos_relation pada database digunakan untuk mengerelasikan 

tabel pos_transactions dan tabel invoice. Adapun tabel dibawah ini adalah struktur 

tabel invoice_pos_relation: 

 

Gambar 4. 10 Tabel Invoice_Pos_Relation 

 

4.3.6 Tabel Point_Of_Sales 

 Tabel data point_of_sales pada database digunakan untuk menyimpan data 

penjualan makanan dan minuman yang dijual di dalam hotel. Tabel dibawah ini 

adalah struktur dari tabel point_of_sales: 

 

Gambar 4. 11 Tabel Point_Of_Sales 

 

4.3.7 Tabel Pos_Transactions 

Tabel data pos_transactions pada database digunakan untuk menyimpan data 

transaksi yang masuk dan total transaksi. Berikut ini adalah struktur  dari tabel 

pos_transactions: 
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Gambar 4. 12 Tabel Pos_Transactions 

 

4.3.8 Tabel Rooms  

Tabel rooms pada database digunakan untuk menyimpan dan menampilkan data 

mengenai kamar yg telah dipesan oleh tamu. Adapun tabel dibawah ini adalah 

struktur dari tabel rooms: 

 

Gambar 4. 13 Tabel Rooms 

 

4.3.9 Tabel Room_Service 

Tabel room_service pada database digunakan untuk menyimpan dan 

menampilkan data mengenai pelayanan untuk kamar yg dipesan. Dibawah ini 

adalah struktur dari tabel room_service: 

 

Gambar 4. 14 Tabel Room_Service 
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4.3.10 Tabel Room_Type 

Tabel data room_type pada database digunakan untuk menyimpan dan 

menampilkan data mengenai tipe kamar yang ada pada hotel. Adapun tabel dibawah 

ini adalah struktur tabel room_type: 

 

Gambar 4. 15 Tabel Room_Type 

 

4.3.11 Tabel Users  

Tabel data users pada database digunakan untuk menyimpan data user dan 

admin. Adapun tabel dibawah ini adalah struktur tabel users: 

 

Gambar 4. 16 Tabel Users 

 

4.4 Tampilan Antarmuka 

4.4.1 Homepage Login 

 Berikut ini merupakan tampilan homepage login Sistem Manajemen Hotel, 

halaman login tersebut berfungsi untuk mengakses ke menu admin dengan 

memasukkan username dan password. 
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Gambar 4. 17 Homepage Login 

 

4.4.2 Homepage Dashbord Admin 

 Gambar dibawah ini merupakan bentuk tampilan homepage dashboard admin, 

pada halaman ini dapat melihat 

 

Gambar 4. 18 Homepage Dashbord Admin 
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4.4.3 Homepage Check-in 

 Gambar dibawah ini merupakan bentuk tampilan dari homepage check in. Pada 

halaman ini berfungsi untuk mengisi data diri calon pelanggan hotel.  

 

Gambar 4. 19 Homepage Check-in 

 

Gambar 4. 20 Homepage Check-in Process 
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4.4.4 Homepage Check Out 

 Gambar dibawah ini menunjukkan homepage check out yang berfungsi untuk 

pengisian data pelanggan pada saat check out dan pengecekkan detail tagihan hotel. 

 

Gambar 4. 21 Homepage Check-Out 

 

Gambar 4. 22 Homepage Check-Out Process 

 



 

36 
 

 

Gambar 4. 23 Homepage Check-Out Sidik Jari 

Jika fingerprint tidak bisa digunakan atau eror bisa menggunakan pin yang 

sudah dikirim ke email pelanggan. 

 

Gambar 4. 24 Homepage Check Out Pin 
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4.4.5 Homepage Point Of Sale 

 Berikut adalah homepage untuk memesan makanan didalam hotel. pada halaman 

ini pelanggan dapat memesan makanan dan minuman yang tersedia di dalam hotel. 

 

Gambar 4. 25 Homepage Point Of Sales 

 

Gambar 4. 26 Homepage Point Of Sales Process 
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4.4.6 Homepage Housekeeping 

Berikut adalah homepage housekeeping digunakan ketika ada kamar yang sudah 

dipakai pelanggan dan pelanggan tersebut sudah check out lalu housekeeper atau 

staf hotel akan membersihkan kamar yang sudah diapakai. 

 

Gambar 4. 27 Homepage Housekeeping 

 

Gambar 4. 28 Homepage Housekeeping Process\ 
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4.4.7 Homepage Rooms di Data Master 

 Dibawah ini adalah homepage data master rooms untuk menambahkan kamar 

di dalam hotel dan mengedit data kamarnya. 

 

Gambar 4. 29 Homepage Data Master Rooms 

 

Gambar 4. 30 Homepage Data Master Add Rooms 
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Gambar 4. 31 Homepage Data Master Edit Rooms 
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4.4.8 Homepage Point Of Sale di Data Master 

Berikut adalah homepage data master point of sales untuk menambahkan data 

makanan dan minuman untuk dijual di dalam hotel. 

 

Gambar 4. 32 Homepage Data Master Point Of Sales 

 

 

Gambar 4. 33 Homepage Data Master Add Point Of Sales 
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Gambar 4. 34 Homepage Data Master Edit Point Of Sales 

 

4.4.9 Homepage Guests di Data Master 

Berikut adalah homepage data master guests untuk menambahkan data 

pelanggan yang akan check in di hotel. 

 

Gambar 4. 35 Homepage Data Master Guest 
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Gambar 4. 36 Homepage Data Master Add Guests 

 

4.4.10 Homepage Users di Data Master 

Berikut adalah gambar homepage data master users untuk menambahkan data 

karyawan yang bekerja di hotel. 

 

Gambar 4. 37 Homepage Data Master Users 
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Gambar 4. 38 Homepage Data Master Add Users 

 

4.4.11 Homepage Check In di Reporting 

 Berikut adalah homepage reporting check in untuk melihat dan merekap 

seluruh data-data pelanggan yang check in ke hotel. 

 

Gambar 4. 39 Homepage Reporting Check-in 

 

4.4.12 Homepage Point Of Sales di Reporting 

Berikut adalah homepage reporting point of sales untuk melihat dan merekap 

seluruh data-data pelanggan yang membeli makanan dan minuman di hotel. 
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Gambar 4. 40 Homepage Reporting Point Of Sales 

 

4.5 Pengujian 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengujian yang bertujuan untuk menganalisa 

apakah sensor sidik jari pada alat yang diteliti untuk membuka pintu, menyalakan 

kipas dan lampu sudah berfungsi secara optimal dan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Pengujian ini dilakukan pada 3 kamar prototype pengendali pintu kamar 

hotel. Peneliti melakukan pengujian dengan cara menguji sensor fingerprint ketika 

sidik jari yang telah didaftar di salah satu kamar dan dapat membuka kamar serta 

menyalakan kipas dan lampu. Pada pengujian ini terdapat batas mendaftarkan sidik 

jari yaitu hanya 5 sidik jari yang bisa terdaftar di setiap kamarnya. Ketika sudah 5 

sidik jari yang terdaftar maka sensor tidak dapat menambahkan atau mendaftarkan 

lagi sidik jari selanjutnya otomatis pintu tidak akan terbuka karena sidik jari belum 

terdaftar. Oleh karena itu peneliti mempunyai prosedur pengujian yang sama maka 

data hasil pengujian dari 3 kamar akan ditampilkan sebagai berikut. 

 

4.5.1 Pengujian Sidik Jari Saat Pendaftaran Kamar 

Pengujian ini bertujuan unutuk menganalisa sensor sidik jari jika didaftarkan 

sidik jari dan tidak didaftarkan sidik jari. Prosedur pengujian dilakukan dengan 

mendaftarkan 2 sidik jari dan 1 sidik jari yang tidak didaftarkan untuk kamar 1 dan 

3 dan untuk kamar 2 didaftarkan semua. Sensor fingerprint yang digunakan disetiap 
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kamarnya hanya 1 sensor. Oleh karena itu, pada pengujian ini ada 3 sidik jari dan 2 

didaftarkan disetiap kamar hotel dan 1 sidik jari lagi tidak didaftarkan untuk 

mendapatkan variasi data pembacaan sidik jari oleh fingerprint. Kemudian 

dilakukan pengamatan terhadap pembacaan data sensor fingerprint aktif atau tidak. 

Hasil pengujian ini kemudian dicatat pada Tabel 4. 1 untuk 3 kamar. 

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Sidik Jari pada setiap kamar 

Kamar Users Status Jari 
Respon 

Sensor 
Persentase 

1 

Iche Terdaftar Valid 100% 

Zikri Terdaftar Valid 100% 

Melky 
Tidak 

Terdaftar 
Tidak Valid 0% 

2 

Andira Terdaftar Valid 100% 

Rahmi Terdaftar Valid 100% 

Vadillah Terdaftar Valid 100% 

3 

Zainul 
Tidak 

Terdaftar  
Tidak Valid 0% 

Nabila  Terdaftar Valid 100% 

Adysha Terdaftar Valid 100% 

 

Dari hasil pengujian berikut, kami menguji beberapa jari, jari yang sudah 

terdaftar dalam 1 kamar dengan jari yang belum terdaftar apakah sensor valid atau 

tidak mendeteksi jari yang terdaftar. 

 

4.5.2 Pengujian Sensor 

Pengujian ini bertujuan unutuk menganalisa sensor sidik jari dengan 

membandingkan antara sidik jari yang terdaftar dan tidak daftar. Prosedur pengujian 

dilakukan dengan mendaftarkan 3 sidik jari di dua kamar, sementara satu kamar 

tidak didaftarkan sidik jari sama sekali. Setiap kamar menggunakan satu sensor 
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sisik jari. Dengan demikian, dalam  pengujian ini terdapat 3 sidik jari yang terdaftar 

di dua kamar hotel, dan satu kamar tanpa sidik jari yang terdaftar, guna 

mendapatkan variasi data pembacaan sidik jari oleh fingerprint. Selanjutnya, 

dilakukan pengamatan terhadap pembacaan data sensor fingerprint untuk melihat 

apakah sensor tersebut aktif atau tidak dan berapa lama waktu terdeteksinya. Hasil 

pengujian ini kemudian dicatat pada Tabel 4.2 untuk 3 kamar. 

Tabel 4. 2 Hasil pengujian sensor 

Kamar Users Jari Status Waktu 

1 

1 Jari Jempol Terdeteksi 1,5 Detik 

2 Jari Telunjuk Terdeteksi 1,5 Detik 

3 Jari Tengah Terdeteksi 1,5 Detik 

2 

1 Jari Jempol 
Tidak 

Terdeteksi 
- 

2 Jari Telunjuk 
Tidak 

Terdeteksi 
- 

3 Jari Tengah 
Tidak 

Terdeteksi 
- 

3 

1 Jari Jempol Terdeteksi 1,5 Detik 

2 Jari Telunjuk  Terdeteksi 1,5 Detik 

3 Jari Tengah Terdeteksi 1,5 Detik 

 

Dari hasil pengujian berikut, kami menguji beberapa jari orang yang terdaftar 

dan dapat mengakses 1 kamar. Dan pengujian ini dilakukan berulang-ulang sampai 

3 kali untuk memastikan apakah sensor berjalan sangat baik atau tidak. 

 

4.5.3 Pengujian Lampu, Kipas dan Selenoid 

Pengujian ini bertujuan unutuk menganalisa kinerja sensor sidik jari dengan 

membandingkan kondisi saat jari daftar dan tidak daftar. Prosedur pengujian 

dilakukan dengan mendaftarkan 1 sidik jari di setiap kamarnya. Sensor fingerprint 
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yang digunakan disetiap kamarnya hanya 1 sensor. Oleh karena itu, dalam 

pengujian ini terdapat 1 sidik jari disetiap kamar untuk mendapatkan variasi data 

pembacaan sidik jari oleh fingerprint. selanjutnya, dilakukan pengamatan terhadap 

data yang ditampilkan pada LCD serta reaksi output selenoid, kipas dan lampu, 

apakah menjadi aktif atau tidak dan berapala waktu mendeteksinya. Hasil pengujian 

ini kemudian dicatat pada Tabel 4. 3 untuk 3 kamar. 

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Lampu, Kipas dan Selenoid  

Kamar Status Jari 
Pintu 

Lampu Kipas Waktu 
Kebuka/Tertutup 

1 
Tidak 

Terdeteksi 
Tertutup Mati Mati - 

2 Terdeteksi Kebuka Nyala Nyala 1,5 Detik 

3 Terdeteksi Kebuka Nyala Nyala 1,5 Detik 

 

Dari hasil pengujian berikut, peneliti menguji waktu terbukanya pintu, lampu dan  

kipas dalam kamar yang beroperasi secara otomatis ketika pintu terbuka. Dan 

pengujian ini menguji 3 kamar sekaligus dalam waktu yang berbeda dan hasilnya 

dapat dilihat dari tabel 4.3 diatas.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah menyelesaikan banyak tahapan penelitian pembuatan “Sistem Cerdas 

Pengendali Smartlock Berbasis Sidik Jari Untuk Keamanan Kamar Hotel” maka 

dapat disimpulkan bahwa telah berhasil dikembangkan sebuah sistem cerdas 

pengendali Smartlock berbasis sidik jari yang dirancang khusus secara prototype 

untuk meningkatkan keamanan kamar hotel. Sistem ini menggunakan teknologi 

sidik jari sebagai metode autentikasi utama, didukung dengan integrasi LCD untuk 

interaksi pengguna yang intuitif. Berbagai tahap dalam pengembangan sistem, 

mulai dari perancangan konseptual hingga implementasi prototype, telah dilakukan 

secara sistematis. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu beroperasi dengan efisien. 

Keamanan sistem telah ditingkatkan melalui penggunaan teknologi enkripsi yang 

memastikan data pengguna tetap aman. Selain itu, desain hardware yang 

menggunakan material yang tepat dan proses manufaktur yang cermat memastikan 

kehandalan dan daya tahan sistem dalam kondisi operasional. 

 

 

5.2 Saran 

Selama proses pembuatan proyek akhir ini, penulis menyadari bahwa masih ada 

banyak kesalahan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, penulis memberikan 

beberapa terkait perbaikan dan pengembangan pada proyek akhir ini. Berikut 

adalah beberapa saran tersebut:  

1. Lakukan evaluasi mendalam terhadap performa sistem Smartlock dalam 

kondisi operasional yang berbeda-beda, termasuk tingkat akurasi deteksi 

sidik jari dan respons sistem terhadap akses yang valid atau tidak valid. 

2. Tinjau aspek biaya pengembangan, implementasi, dan pemeliharaan sistem 

Smartlock dalam jangka panjang. 
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3. Diskusikan tentang penerapan praktis dari hasil penelitian ini dalam skala 

yang lebih luas, misalnya implementasi di hotel-hotel lain.  
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Lampiran 1 Kode Program Arduino 

1. MAIN PROGRAM 

#include <Adafruit_Fingerprint.h> 

#include <Arduino.h> 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <WiFi.h> 

#include <Firebase_ESP_Client.h> 

 

#include "addons/TokenHelper.h" 

#include "addons/RTDBHelper.h" 

 

#define WIFI_SSID "bilaaa" 

#define WIFI_PASSWORD "bila1234" 

 

#define API_KEY "AIzaSyBmC7ArdaK-94J2KrBoN_3MwPzGAu5vfjo" 

#define DATABASE_URL "https://tugasakhirnabila-b6d08-default-

rtdb.firebaseio.com/" 

// #define API_KEY "AIzaSyDAqOStK7Be_j9mUexdKu-

BSUWXjn1mte4" 
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// #define DATABASE_URL "https://tugasakhirnabila-482f8-default-

rtdb.firebaseio.com/"  

 

#define relayLampu      2 

#define relayKipas      4 

#define relaySolenoid   23 

#define buttonRegister  18 

#define buttonDelete    19 

#define buttonOpen      5 

 

FirebaseData fbdo; 

FirebaseAuth auth; 

FirebaseConfig config; 

 

Adafruit_Fingerprint finger = Adafruit_Fingerprint(&Serial2); 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16, 2);  

 

bool signupOK = false; 

bool buttonRegister_state; 

bool buttonDelete_state; 

bool buttonOpen_state; 
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byte proses; 

 

uint8_t id; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

 

  pinMode(relayLampu, OUTPUT); 

  pinMode(relayKipas, OUTPUT); 

  pinMode(relaySolenoid, OUTPUT); 

  pinMode(buttonRegister, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(buttonDelete, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(buttonOpen, INPUT_PULLUP); 

 

  Serial.println("READY");delay(2000); 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

  fingerprintBegin(); 

  wifiBegin(); 

} 
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void loop() { 

  readButton(); 

  getFingerprintID(); 

  delay(50);      

  if(buttonRegister_state == 0) {  

    id++; 

    getFingerprintEnroll(); 

    delay(1000); 

  } 

  if(buttonDelete_state == 0 && id > 0 ) {  

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("Penghapusan jari"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print(" scan jari anda "); 

    delay(1000); 

    proses = 1; 

    while(proses == 1){ 

      getFingerprintID2(); 

    } 



 

60 
 

    delay(1000); 

  } 

  if(buttonOpen_state == 0){ 

    digitalWrite(relayLampu, LOW); 

    digitalWrite(relayKipas, LOW); 

    digitalWrite(relaySolenoid, HIGH); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print(" Pintu  Terbuka "); 

    delay(5000); 

    lcd.clear(); 

    lcd.print(" Pintu Tertutup "); 

    digitalWrite(relaySolenoid, LOW); 

  } 

} 

 

void readButton(){ 

  buttonRegister_state = digitalRead(buttonRegister); 

  buttonDelete_state = digitalRead(buttonDelete); 

  buttonOpen_state = digitalRead(buttonOpen); 
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  // Serial.println((String) "Button Register = " + buttonRegister_state + 

"\t||\t" + "Button Delete = " + buttonDelete_state + "\t||\t" + "Button Open = 

" + buttonOpen_state); 

} 
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2.  SCAN SIDIK JARI 

uint8_t getFingerprintID() { 

  uint8_t p = finger.getImage(); 

  switch (p) { 

    case FINGERPRINT_OK: 

      Serial.println("Image taken"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_NOFINGER: 

      Serial.println("No finger detected"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SidikJari Kosong"); 

      lcd.setCursor(0, 1); 

      lcd.print(" Scan/ Register "); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR: 

      Serial.println("Communication error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_IMAGEFAIL: 

      Serial.println("Imaging error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    default: 

      Serial.println("Unknown error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 
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      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

  } 

 

  // OK success! 

 

  p = finger.image2Tz(); 

  switch (p) { 

    case FINGERPRINT_OK: 

      Serial.println("Image converted"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_IMAGEMESS: 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      Serial.println("Image too messy"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR: 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR");   

      Serial.println("Communication error");     

      return p; 

    case FINGERPRINT_FEATUREFAIL: 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      Serial.println("Could not find fingerprint features"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_INVALIDIMAGE: 

      lcd.clear(); 
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      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      Serial.println("Could not find fingerprint features"); 

      return p; 

    default: 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      Serial.println("Unknown error"); 

      return p; 

  } 

 

  // OK converted! 

  p = finger.fingerSearch(); 

  if (p == FINGERPRINT_OK) { //jari terdaftar 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("  Pintu Terbuka "); 

 

    digitalWrite(relayLampu, HIGH); 

    digitalWrite(relayKipas, HIGH); 

    digitalWrite(relaySolenoid, HIGH); 

    delay(5000);   

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("  Pintu Tertutup ");          

    digitalWrite(relaySolenoid,LOW);  

    delay(1000); 

 

    Serial.println("Found a print match!"); 
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  } else if (p == FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR) { 

    Serial.println("Communication error"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("   SIDIK JARI  "); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("Belum terdaftar"); 

    return p; 

  } else if (p == FINGERPRINT_NOTFOUND) {  

    Serial.println("Did not find a match"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print(" Tidak deteksi "); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("  Sidik  jari  "); 

    return p; 

  } else { 

    Serial.println("Unknown error"); 

    return p; 

  } 

 

  // found a match! 

  Serial.print("Found ID #"); Serial.print(finger.fingerID); 

  Serial.print(" with confidence of "); Serial.println(finger.confidence); 

 

  return finger.fingerID; 

} 

 

// returns -1 if failed, otherwise returns ID # 

int getFingerprintIDez() { 

  uint8_t p = finger.getImage(); 
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  if (p != FINGERPRINT_OK)  return -1; 

 

  p = finger.image2Tz(); 

  if (p != FINGERPRINT_OK)  return -1; 

 

  p = finger.fingerFastSearch(); 

  if (p != FINGERPRINT_OK)  return -1; 

 

  // found a match! 

  Serial.print("Found ID #"); Serial.print(finger.fingerID); 

  Serial.print(" with confidence of "); Serial.println(finger.confidence); 

  return finger.fingerID; 

} 
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3. DAFTAR SIDIK JARI 

uint8_t getFingerprintEnroll() { 

  int p = -1; 

  // digitalWrite(buzzer,HIGH); //SUARA BEEP CEPAT 

  // delay(100); 

  // digitalWrite(buzzer,LOW); 

  // delay(100); 

  Serial.print("Waiting for valid finger to enroll as #"); Serial.println(id); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Menunggu  daftar"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print(" Letakkan  Jari "); 

 

  while (p != FINGERPRINT_OK) { 

    p = finger.getImage(); 

    switch (p) { 

    case FINGERPRINT_OK: 

      Serial.println("Image taken"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_NOFINGER: 

      Serial.println("."); 

      break; 

    case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR: 

      Serial.println("Communication error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_IMAGEFAIL: 

      Serial.println("Imaging error"); 
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      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      break; 

    default: 

      Serial.println("Unknown error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      break; 

    } 

  } 

 

  // OK success! 

 

  p = finger.image2Tz(1); 

  switch (p) { 

    case FINGERPRINT_OK: 

      Serial.println("Image converted"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("Scan sidik jari "); 

      lcd.setCursor(0, 1); 

      lcd.print("Lepas sidik jari"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_IMAGEMESS: 

      Serial.println("Image too messy"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 
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    case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR: 

      Serial.println("Communication error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_FEATUREFAIL: 

      Serial.println("Could not find fingerprint features"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_INVALIDIMAGE: 

      Serial.println("Could not find fingerprint features"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    default: 

      Serial.println("Unknown error"); 

      return p; 

  } 

 

  Serial.println("Remove finger"); 

  delay(2000); 

  p = 0; 

  while (p != FINGERPRINT_NOFINGER) { 

    p = finger.getImage(); 

  } 

  Serial.print("ID "); Serial.println(id); 

  p = -1; 



 

70 
 

  // digitalWrite(buzzer,HIGH); //SUARA BEEP CEPAT 

  // delay(100); 

  // digitalWrite(buzzer,LOW); 

  // delay(100); 

   

  Serial.println("Place same finger again"); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print(" Letakkan Jari  "); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print(" yang sama lagi "); 

  while (p != FINGERPRINT_OK) { 

    p = finger.getImage(); 

    switch (p) { 

    case FINGERPRINT_OK: 

      Serial.println("Image taken"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_NOFINGER: 

      Serial.print("."); 

      break; 

    case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR: 

      Serial.println("Communication error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_IMAGEFAIL: 

      Serial.println("Imaging error"); 

      break; 

    default: 

      Serial.println("Unknown error"); 
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      break; 

    } 

  } 

 

  // OK success! 

 

  p = finger.image2Tz(2); 

  switch (p) { 

    case FINGERPRINT_OK: 

      Serial.println("Image converted"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_IMAGEMESS: 

      Serial.println("Image too messy"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR: 

      Serial.println("Communication error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_FEATUREFAIL: 

      Serial.println("Could not find fingerprint features"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_INVALIDIMAGE: 

      Serial.println("Could not find fingerprint features"); 
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      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    default: 

      Serial.println("Unknown error"); 

      return p; 

  } 

 

  // OK converted! 

  Serial.print("Creating model for #");  Serial.println(id); 

 

  p = finger.createModel(); 

  if (p == FINGERPRINT_OK) { 

    Serial.println("Prints matched!"); 

  } else if (p == FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR) { 

    Serial.println("Communication error"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR");  

    return p; 

  } else if (p == FINGERPRINT_ENROLLMISMATCH) { 

    Serial.println("Fingerprints did not match"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

    return p; 

  } else { 

    Serial.println("Unknown error"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 
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    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

    return p; 

  } 

 

  Serial.print("ID "); Serial.println(id); 

  p = finger.storeModel(id); 

  if (p == FINGERPRINT_OK) { 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print(" Jari Terdaftar "); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("ID = "); 

    lcd.setCursor(6, 1); 

    lcd.print(id); 

    delay(2000); 

    if(id == 1){ 

      Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id1", 1); 

      Serial.println("SIDIK JARI 1 TERDAFTAR"); 

      delay(1000); 

    } 

    if(id == 2){ 

      Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id2", 1); 

      Serial.println("SIDIK JARI 2 TERDAFTAR"); 

      delay(1000); 

    } 

    if(id == 3){ 

      Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id3", 1); 

      Serial.println("SIDIK JARI 3 TERDAFTAR"); 

      delay(1000); 

    } 

    if(id == 4){ 
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      Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id4", 1); 

      Serial.println("SIDIK JARI 4 TERDAFTAR"); 

      delay(1000); 

    } 

    if(id == 5){ 

      Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id5", 1); 

      Serial.println("SIDIK JARI 5 TERDAFTAR"); 

      delay(1000); 

    } 

    if(id > 5){ 

      id = id - 1; 

    } 

 

  } else if (p == FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR) { 

    Serial.println("Communication error"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

    return p; 

  } else if (p == FINGERPRINT_BADLOCATION) { 

    Serial.println("Could not store in that location"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

    return p; 

  } else if (p == FINGERPRINT_FLASHERR) { 

    Serial.println("Error writing to flash"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

    return p; 
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  } else { 

    Serial.println("Unknown error"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

    return p; 

  } 

 

  return true; 

} 

Hapus sidik jari 

uint8_t deleteFingerprint(uint8_t id) { 

  uint8_t p = -1; 

 

  p = finger.deleteModel(id); 

 

  if (p == FINGERPRINT_OK) { 

    Serial.println("Akses Diterima"); 

    Serial.println("Deleted!"); 

  } else if (p == FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR) { 

    Serial.println("Communication error"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

  } else if (p == FINGERPRINT_BADLOCATION) { 

    Serial.println("Could not delete in that location"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

  } else if (p == FINGERPRINT_FLASHERR) { 

    Serial.println("Error writing to flash"); 
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    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

  } else { 

    Serial.print("Unknown error: 0x"); Serial.println(p, HEX); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

  } 

 

  return p; 

} 
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4. FUNGSI 

void wifiBegin(){ 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print(" Connecting  to "); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("      Wi_Fi     "); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED){ 

    Serial.print("."); 

    delay(300); 

  } 

  lcd.clear(); 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Connect with IP:"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print(WiFi.localIP()); 

  config.api_key = API_KEY; 

  config.database_url = DATABASE_URL; 

  if(Firebase.signUp(&config, &auth, "", "")){ 

    Serial.println("ok"); 

    signupOK = true; 

  }else{ 

    Serial.printf("%s\n", config.signer.signupError.message.c_str()); 

  } 
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  config.token_status_callback = tokenStatusCallback; //see 

addons/TokenHelper.h 

  Firebase.begin(&config, &auth); 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

} 

 

void fingerprintBegin(){ 

  finger.begin(57600); 

  delay(5); 

 

  if (finger.verifyPassword()) { 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("FINGERPRINT SENS"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("    DETECTED    "); 

  } else { 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("FINGERPRINT SENS"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("   UNDETECTED   "); 

    while (1) { delay(1); } 

  } 

  Serial.println(F("Reading sensor parameters")); 

  finger.getParameters(); 

  Serial.print(F("Status: 0x")); Serial.println(finger.status_reg, HEX); 

  Serial.print(F("Sys ID: 0x")); Serial.println(finger.system_id, HEX); 

  Serial.print(F("Capacity: ")); Serial.println(finger.capacity); 

  Serial.print(F("Security level: ")); Serial.println(finger.security_level); 

  Serial.print(F("Device address: ")); Serial.println(finger.device_addr, 

HEX); 

  Serial.print(F("Packet len: ")); Serial.println(finger.packet_len); 
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  Serial.print(F("Baud rate: ")); Serial.println(finger.baud_rate); 

 

  finger.getTemplateCount(); 

 

  if (finger.templateCount == 0) { 

    Serial.print("Sensor doesn't contain any fingerprint data. Please run the 

'enroll' example."); 

  } 

  else { 

    Serial.println("Waiting for valid finger..."); 

    Serial.print("Sensor contains "); Serial.print(finger.templateCount); 

Serial.println(" templates"); 

  } 

  lcd.clear(); 

} 

 

uint8_t getFingerprintID2() { 

  uint8_t p = finger.getImage(); 

  delay(2000); 

  switch (p) { 

    case FINGERPRINT_OK: 

      Serial.println("Image taken"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_NOFINGER: 

      Serial.println("No finger detected"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print(" LETAKKAN  JARI "); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR: 

      Serial.println("Communication error"); 
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      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_IMAGEFAIL: 

      Serial.println("Imaging error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    default: 

      Serial.println("Unknown error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

  } 

 

  // OK success! 

 

  p = finger.image2Tz(); 

  switch (p) { 

    case FINGERPRINT_OK: 

      Serial.println("Image converted"); 

      break; 

    case FINGERPRINT_IMAGEMESS: 

      Serial.println("Image too messy"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 
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    case FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR: 

      Serial.println("Communication error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_FEATUREFAIL: 

      Serial.println("Could not find fingerprint features"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    case FINGERPRINT_INVALIDIMAGE: 

      Serial.println("Could not find fingerprint features"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

    default: 

      Serial.println("Unknown error"); 

      lcd.clear(); 

      lcd.setCursor(0, 0); 

      lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

      return p; 

  } 

 

  // OK converted! 

  p = finger.fingerSearch(); 

  if (p == FINGERPRINT_OK) { //jari terdaftar 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 
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    lcd.print(" Hapus berhasil "); 

 

    for(int i=1; i<=id; i++){ 

      deleteFingerprint(i); 

      Serial.println((String) "Delete Sidik jari ke = " + i); 

    } 

    Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id1", 0); 

    Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id2", 0); 

    Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id3", 0); 

    Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id4", 0); 

    Firebase.RTDB.setInt(&fbdo, "Kamar3/id5", 0); 

    id=0; 

    delay(2000);  

    proses = 0; 

 

    Serial.println("Found a print match!"); 

  } else if (p == FINGERPRINT_PACKETRECIEVEERR) { 

    Serial.println("Communication error"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

    return p; 

  } else if (p == FINGERPRINT_NOTFOUND) { //tidak terdaftar 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

    Serial.println("Did not find a match"); 

    return p; 

  } else { 

    Serial.println("Unknown error"); 

    lcd.clear(); 
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    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SIDIK JARI EROR"); 

    return p; 

  } 

 

  // found a match! 

  Serial.print("Found ID #"); Serial.print(finger.fingerID); 

  Serial.print(" with confidence of "); Serial.println(finger.confidence); 

 

  return finger.fingerID; 

} 
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